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 Abstract: This study aims to analyze the readiness of farmers in 

Parakan Village to utilize digital platforms for marketing agricultural 

products. The methods used include interviews, focus group 

discussions (FGDs), mentoring, and the distribution of questionnaires 

to 30 members of the Mawar Farmer Group. Findings indicate a shift 

in farmers' behavior from relying on middlemen to independently 

marketing their products through social media. However, survey 

results show low levels of information access, active participation, 

and understanding of digital innovation. Innovation and digital 

literacy are key challenges, although some farmers expressed a 

willingness to learn. Continuous mentoring and collaboration 

between farmers, academics, and the government are essential to 

support an inclusive and sustainable digital transformation in the 

agricultural sector. 

Keywords: Farmers, Digital 

Literacy, Agricultural, Marketplace, 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kesiapan petani di Desa Parakan dalam memanfaatkan marketplace digital untuk 

pemasaran hasil pertanian. Metode yang digunakan mencakup wawancara, FGD, dan penyebaran kuesioner kepada 30 

anggota Kelompok Tani Mawar. Hasil menunjukkan adanya pergeseran pola pikir petani, dari bergantung pada 

tengkulak menuju pemasaran mandiri, termasuk melalui media sosial seperti WhatsApp. Namun, kendala utama yang 

dihadapi adalah rendahnya literasi digital, akses informasi, dan pemahaman terhadap sistem marketplace. Skor 

kuantitatif dari aspek akuntabilitas, partisipasi, akses informasi, dan inovasi digital rata-rata berada pada kategori 

"cukup" hingga "kurang". Temuan ini menegaskan perlunya pendampingan intensif untuk meningkatkan kemampuan 

petani dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran. Kolaborasi antara petani, akademisi, dan 

pemerintah menjadi kunci dalam mendorong transformasi digital pertanian secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Petani, Literasi Digital, Pemasaran, Marketplace, Desa Parakan 

 

1. PENDAHULUAN  

Sektor pertanian merupakan sektor primer yang memiliki kewajiban untuk memberikan 

kontribusi secara langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga tani. 

Menurut Kembau et al. (2015) mengemukakan bahwa pembangunan sektor pertanian merupakan 

salah satu langkah terpenting bagi pertumbuhan ekonomi di masa mendatang. Pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan rumah tangga tani tersebut bergantung pada tingkat pendapatan usaha 

tani. Untuk meningkatkan pendapatan usaha tani dibutuhkannya strategi yang tepat.  

Perkembangan teknologi dan internet terutama setelah pandemic covid-19 masyarakat 
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mulai beralih gaya hidupnya yaitu perubahan gaya hidup dalam melakukan pembelian produk 

secara online. Hal tersebut didukung oleh data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) yang menyatakan bahwa pada tahun 2024 jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 

221.563.479 jiwa dari total populasi Indonesia 278.696.200 jiwa pada tahun 2023 (APJII 2024). 

Berdasarkan data jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2023, perusahaan dapat 

menangkap peluang untuk membuka pasar baru secara online. Salah satu pemasaran online yang 

dapat diterapkan perusahaan adalah melalui e commerce. Menurut Munawar (2009) E-commerce 

adalah metode bisnis yang memanfaatkan teknologi elektronik untuk menghubungkan perusahaan, 

konsumen, dan masyarakat dalam melakukan transaksi elektronik untuk pertukaran atau penjualan 

barang, layanan, dan informasi secara elektronik (Malau 2017). Nilai transaksi e-commerce 

nasional menurut Bank Indonesia (BI) mencapai Rp476,3 triliun pada tahun 2022 (Nabila dan 

Ramadhan 2024). Jumlah ini menunjukkan potensi besar sektor pertanian jika mampu mengadopsi 

teknologi digital secara efektif. Namun, literasi digital yang rendah masih menjadi kendala utama 

di kalangan petani. Sebagaimana diungkapkan oleh Rambe (2021), literasi digital di kalangan 

petani membutuhkan perhatian khusus karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan mereka 

untuk memanfaatkan teknologi dalam pemasaran hasil tani.  

Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan untuk menggunakan perangkat 

teknologi, tetapi juga pemahaman kritis dalam memanfaatkan internet dan aplikasi digital untuk 

kegiatan ekonomi, termasuk pemasaran hasil pertanian. Dalam konteks ini, literasi digital berperan 

sebagai fondasi utama dalam pemanfaatan e-commerce oleh petani. Penelitian (Setiawan 2024) 

menunjukkan bahwa literasi digital sangat mempengaruhi sejauh mana petani dapat mengakses, 

memahami, dan memanfaatkan platform e-commerce untuk menjual produk mereka. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik 2023 yang dikutip dalam penelitian tersebut, sebanyak 57,8% petani 

milenial di Indonesia belum mengadopsi teknologi digital dalam aktivitas pertaniannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur teknologi semakin berkembang, masih banyak petani 

yang belum mampu secara optimal memanfaatkan potensi ekonomi digital.  

Desa Parakan merupakan salah satu desa di Kabupaten Bogor yang mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai petani. Meskipun memiliki potensi produksi pertanian yang cukup 

baik, pemanfaatan teknologi digital oleh petani di desa ini masih tergolong rendah. Banyak petani 

yang masih mengandalkan sistem penjualan konvensional melalui tengkulak atau pasar tradisional 

yang menyebabkan keterbatasan akses pasar dan rendahnya nilai jual produk (Prasetyo & Hidayat, 

2022). Ketergantungan terhadap sistem distribusi tradisional ini juga memperlemah posisi tawar 
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petani dalam rantai pasok. 

Pemanfaatan marketplace sebagai media pemasaran digital menjadi peluang strategis untuk 

meningkatkan pendapatan petani sekaligus memperpendek rantai distribusi hasil tani. Marketplace 

memberikan akses langsung ke konsumen dengan jangkauan pasar yang lebih luas, serta potensi 

keuntungan yang lebih tinggi (Sari & Wibowo, 2020). Namun, kesiapan petani dalam 

menggunakan platform digital sangat bergantung pada tingkat literasi digital, motivasi, serta 

dukungan infrastruktur teknologi di desa (Setiawan, 2024). 

Dalam kerangka tersebut, penting untuk mengetahui sejauh mana kesiapan petani di Desa 

Parakan dalam memanfaatkan marketplace untuk memasarkan hasil pertaniannya. Pemahaman ini 

akan menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan kapasitas petani, baik melalui 

pelatihan digital, pendampingan teknis, maupun penyediaan fasilitas teknologi yang mendukung. 

Jika kesiapan ini berhasil dibangun dengan baik, maka pemanfaatan e-commerce di sektor 

pertanian bukan hanya menjadi alternatif, melainkan sebuah kebutuhan strategis untuk 

meningkatkan kesejahteraan petani dan memperkuat ketahanan ekonomi desa (Rambe, 2021). 

 

2. METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Parakan, Kecamatan Ciomas, Kabupaten Bogor selama 

3 Minggu dari tanggal 28 April 2025 - 12 Mei 2025. Sasaran yang dituju dalam kegiatan ini adalah 

Kelompok Tani Mawar. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan secara bertahap yang meliputi 

kegiatan wawancara, Focus Group Discussion (FGD), dan melakukan pendampingan dengan 

kelompok tani. 

Proses perencanaan kegiatan dilakukan dengan melibatkan anggota Kelompok Tani Mawar 

secara partisipatif. Pendampingan dilakukan untuk memperkenalkan platform digital serta strategi 

riset yang mendukung pencapaian tujuan kelompok, khususnya dalam peningkatan pemasaran 

hasil panen dengan menggunakan platform digital. 

Kegiatan wawancara dilakukan dengan tahapan yaitu: tahap pertama, penggalian informasi 

mengenai sejarah berdirinya Kelompok Tani Mawar, mengidentifikasi masalah dalam komunitas, 

tahap kedua Melaksanakan FGD untuk menyusun rencana aksi yang meliputi pemasaran hasil 

panen, dan penggunaan platform digital, tahap ketiga memberikan bimbingan teknis secara 

langsung kepada anggota kelompok dalam penerapan rencana aksi dan penggunaan teknologi 

digital. 
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Gambar 1. Diagram Proses Perencanaan Strategi 

 

3. HASIL  

Hasil wawancara dengan ketua kelompok tani di Desa Parakan menunjukkan adanya 

pergeseran pola pikir dan perilaku petani terhadap strategi pemasaran hasil pertanian. Jika 

sebelumnya petani sangat bergantung pada tengkulak dengan sistem yang merugikan—seperti 

pembayaran tertunda dan harga jual yang ditentukan secara sepihak—kini petani mulai berupaya 

memasarkan produk secara mandiri. Salah satu bentuk inisiatif yang mulai digunakan adalah 

pemasaran melalui status WhatsApp. Meskipun tergolong sederhana dan bersifat personal, metode 

ini terbukti memberikan dampak signifikan terhadap percepatan penjualan. Seorang petani 

menyampaikan bahwa produk lebih cepat habis saat dipasarkan melalui WhatsApp dibanding 

menunggu pembeli di pasar tradisional, meskipun volume penjualannya masih terbatas 

(Wawancara, 2025). 

Fenomena ini menunjukkan meningkatnya kesadaran petani terhadap pentingnya informasi 

harga pasar dan kontrol terhadap rantai distribusi. Perubahan ini sejalan dengan temuan Yulistiono 

dan Hapsari (2019) yang menyatakan bahwa keterbukaan informasi dan pengalaman pasar dapat 

meningkatkan kemandirian petani dalam mengambil keputusan bisnis. Di Desa Parakan, beberapa 

petani telah mampu menyediakan modal usaha secara mandiri dan menentukan harga jual secara 

lebih percaya diri, terutama untuk komoditas palawija yang memiliki fleksibilitas harga lebih besar 

dibandingkan komoditas pangan pokok seperti padi. 

Dalam hal pemasaran padi, intervensi pemerintah melalui penetapan Harga Pembelian 

Pemerintah (HPP) dan standar kualitas seperti kadar air dan kebersihan telah berperan penting 

dalam menekan dominasi tengkulak. Kebijakan ini memberikan jaminan harga dan mendorong 



 
 
 

                                  e-ISSN: 3032-7571; p-ISSN: 3046-6202, Hal. 68-78 

 

petani untuk meningkatkan kualitas hasil panen. Penetapan harga gabah di angka Rp6.500 per 

kilogram dengan syarat tertentu memberikan kepastian dan daya tawar yang lebih besar bagi petani 

(Kementerian Pertanian, 2023). 

Namun, tantangan tetap ada, terutama pada komoditas palawija seperti ubi, jagung, dan 

talas yang memiliki harga sangat fluktuatif. Harga bisa jatuh drastis pada waktu tertentu, 

sebagaimana diungkapkan oleh salah satu petani, bahwa harga ubi putih pernah hanya mencapai 

Rp1.000 per kilogram. Fluktuasi ini memperkuat pentingnya akses pasar yang lebih luas dan stabil 

melalui sistem digital, yang memungkinkan distribusi ke wilayah yang lebih luas dan memperkecil 

ketergantungan terhadap tengkulak lokal. 

Minat petani terhadap pemasaran digital cukup tinggi, namun keterbatasan literasi digital 

menjadi kendala utama. Beberapa petani masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 

perangkat smartphone dan memahami mekanisme jual beli melalui marketplace. Hal ini diperkuat 

oleh hasil penelitian Listiana et al. (2018), yang menyebutkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi 

di kalangan petani sangat dipengaruhi oleh kemampuan penyuluh dalam memberikan pelatihan 

dan dukungan teknis yang tepat. 

Menariknya, sebagian petani lebih nyaman menjual produk secara individu dibanding 

secara kolektif, karena mereka merasa lebih leluasa dalam menentukan harga dan sasaran pasar. 

Beberapa di antaranya juga telah memiliki jaringan distribusi tetap, seperti pedagang di kawasan 

wisata yang secara rutin menyerap komoditas tertentu, misalnya talas dan jagung. Namun 

demikian, distribusi sarana produksi seperti pupuk bersubsidi masih menghadapi kendala logistik. 

Jarak antara lahan tani dengan kios resmi tergolong jauh, sehingga menyulitkan petani dalam 

mengakses pupuk secara rutin. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses adopsi digital di kalangan petani tidak hanya 

ditentukan oleh akses terhadap teknologi, namun juga oleh literasi digital, motivasi internal, dan 

dukungan eksternal (Rambe, 2021). Dalam konteks ini, pendampingan secara berkelanjutan sangat 

penting untuk meningkatkan kapasitas petani. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya oleh 

Sulaiman & Suhardini (2020), yang menyatakan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam 

pertanian bergantung pada adanya fasilitasi dari pihak luar, seperti LSM, perguruan tinggi, atau 

pemerintah. 

Sebagai tindak lanjut dari temuan kualitatif melalui diskusi kelompok terarah (FGD), 

peneliti melakukan pengumpulan data kuantitatif untuk memperkuat pemahaman mengenai 

persepsi dan kesiapan petani terhadap inovasi digital dalam pemasaran hasil pertanian. Inisiatif ini 
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dilatarbelakangi oleh adanya ketimpangan antara tingginya antusiasme petani terhadap pemasaran 

daring dan rendahnya penguasaan terhadap perangkat serta sistem digital. Oleh karena itu, 

penyebaran kuesioner menjadi strategi yang digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan, 

minat, dan kesiapan petani terhadap pengembangan marketplace pertanian digital. 

Instrumen kuesioner disusun berdasarkan empat indikator utama, yakni: akuntabilitas, 

akses informasi, partisipasi masyarakat, dan inovasi digitalisasi. Indikator akuntabilitas bertujuan 

untuk menilai tingkat kepercayaan petani terhadap sistem digital dalam hal transparansi dan 

keamanan transaksi. Akses informasi mencerminkan sejauh mana petani mampu memperoleh, 

memahami, dan menggunakan informasi pasar yang relevan. Partisipasi masyarakat mengukur 

sejauh mana keterlibatan aktif petani dalam pengelolaan sistem digital secara kolektif maupun 

individual. Sementara itu, indikator inovasi digitalisasi ditujukan untuk mengukur minat dan 

hambatan dalam adopsi teknologi digital. 

Kuesioner disebarkan kepada 30 orang petani yang merupakan anggota kelompok tani yang 

sebelumnya beberapa berpartisipasi dalam kegiatan wawancara. Proses pengisian dilakukan secara 

tatap muka dengan pendampingan langsung guna memastikan pemahaman responden terhadap 

setiap item pertanyaan. 

Hasil rekapitulasi tanggapan responden disajikan dalam gambar 2 berikut: 

 

Gambar.2 Hasil tanggapan responden  

Berdasarkan hasil pengolahan data kuesioner, aspek akses informasi yang mencakup 

penerimaan informasi, sumber program, kecukupan informasi, informasi dari media, dan luasan 
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akses informasi menunjukkan skor rata-rata yang sangat rendah (0,03–1,02 dari skor maksimal 4). 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden belum mendapatkan akses informasi 

yang memadai terkait pertanian digital. Minimnya akses informasi dapat berdampak pada 

rendahnya pengetahuan dan pemanfaatan teknologi digital di kalangan petani, sehingga menjadi 

tantangan utama dalam proses transformasi digital sektor pertanian. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Sujarwo et al. (2021) yang menyebutkan bahwa keterbatasan akses informasi 

menjadi penghambat utama dalam adopsi teknologi pertanian berbasis digital, terutama di wilayah 

pedesaan. 

Aspek akuntabilitas yang meliputi transparansi harga pasar, kejelasan jalur distribusi hasil 

panen, keadilan sistem penjualan, keterbukaan informasi harga jual, dan dukungan terhadap sistem 

digitalisasi memperoleh skor rata-rata antara 1,91 hingga 2,97. Nilai ini menempatkan akuntabilitas 

pada kategori sedang. Dukungan terhadap digitalisasi tercatat paling tinggi, menandakan adanya 

potensi penerimaan inovasi digital di masa depan. Namun, skor untuk transparansi dan keadilan 

sistem penjualan masih perlu ditingkatkan agar tercipta sistem pertanian yang lebih adil dan 

transparan. Hal ini diperkuat oleh temuan dari Purwanto dan Rachmawati (2020) yang menekankan 

pentingnya tata kelola pertanian yang transparan dalam mendorong kepercayaan petani terhadap 

sistem digital, terutama terkait informasi harga dan distribusi. 

Pada aspek partisipasi masyarakat, skor rata-rata tertinggi ditemukan pada indikator 

keikutsertaan dalam pelatihan/penyuluhan dan keaktifan dalam kelompok tani (2,8 dan 2,53). 

Namun, inisiatif untuk menyampaikan ide atau inovasi serta keaktifan dalam musyawarah desa 

masih sangat rendah (0,2 dan 0,73). Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat cenderung 

tinggi pada aktivitas yang bersifat kolektif dan terstruktur, namun masih rendah dalam hal inisiatif 

individu dan keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan. Kondisi ini mencerminkan 

kecenderungan partisipasi pasif di kalangan petani, sebagaimana dijelaskan oleh Arnstein (1969) 

dalam teorinya tentang “Ladder of Citizen Participation,” di mana masyarakat hanya dilibatkan 

secara simbolis tanpa benar-benar terlibat dalam pengambilan keputusan yang bermakna. 

Skor rata-rata pada aspek inovasi dan digitalisasi sangat rendah (0,1–1,0). Mayoritas 

responden belum familiar dengan platform marketplace daring, belum memahami manfaatnya, dan 

belum mengetahui potensi perluasan pasar melalui digitalisasi. Meskipun demikian, terdapat 

indikasi positif dari sebagian responden yang bersedia mempelajari penggunaan platform digital 

untuk penjualan hasil tani. Hal ini menunjukkan adanya peluang untuk meningkatkan literasi 

digital melalui pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Hal ini senada dengan pendapat 
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Rahman et al. (2022) yang menyebutkan bahwa peningkatan literasi digital petani secara bertahap 

melalui pelatihan intensif mampu meningkatkan adopsi teknologi digital secara signifikan di sektor 

pertanian.  

Mayoritas skor rata-rata pada tiap aspek masih berada pada kategori "cukup" hingga "kurang". 

Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi yang lebih intensif untuk meningkatkan akses 

informasi, transparansi, partisipasi, serta literasi digital di tingkat petani. Oleh karena itu, 

diperlukan program peningkatan kapasitas, pelatihan, dan sosialisasi secara berkelanjutan agar 

manfaat pertanian digital dapat dirasakan secara luas oleh petani. 

 

4. DISKUSI  

Setelah melakukan wawancara dengan kelompok tani, peneliti menemukan adanya 

perubahan petani dalam cara berpikir dan bertindak mengenai pemasaran hasil pertanian seiring 

dengan meningkatnya kesadaran akan informasi harga pasar serta penggunaan teknologi. 

Perubahan ini memperlihatkan pergeseran pemasaran tradisional menuju pemasaran digital yang 

terlihat dari penggunaan sosial media seperti Whatsapp untuk menjual produk secara langsung 

kepada konsumen. Penggunaan  Whatsapp sebagai alat pemasaran menunjukkan bahwa petani 

mampu menyesuaikan diri dengan dengan teknologi sederhana namun efisien. Hal ini sejalan 

dengan konsep digita oleh Rambe (202l), yang menyatakan bahwa pengenalan teknologi dimulai 

dari kemampuan dasar untuk mengakses dan menggunakan media digital demi keperluan ekonomi. 

Selain itu, motivasi petani untuk mendapatkan harga yang lebih baik serta kemandirian dalam 

merumuskan strategi pemasaran juga menjadi faktor pendorong adopsi pemanfaatan teknologi ini.  

Walaupun semangat untuk beralih ke pemasaran digital sangat tinggi, peneliti juga 

mencatat adanya keterbatasan dalam penguasaan teknologi. Kesulitan dalam mengoperasikan dan 

memahami sistem toko online menjadi hambatan yang perlu diantisi melalui pelatihan dan 

pendampingan yang terus menerus. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sulaiman dan 

Suhardini (2020), yang menekankan pentingnya dukungan dan perubahan digital di sektor 

pertanian. Perubahan dalam sistem pemasaran turut mempengaruhi komoditas tertentu, seperti padi 

dan palawija. Mengenai pagi, kebijakan pemerintah terkait harga dan standar kualitas berkontribusi 

pada penguatan posisi petani. Sementara untuk komoditas palawija, fluktuasi harga yang tinggi 

membuat pemasaran langsung kepada konsumen menjadi pilihan yang baik untuk memperoleh 

harga yang lebih stabil, meski hasil yang dicapai tidak selalu optimal. Distribusi pupuk subsidi 

yang tidak merata dan akses terbatas ke kios resmi menandakan bahwa tantangan infrastruktur 
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masih menjadi isu utama. Meski demikian, keberadaan jaringan pasar yang stabil dan lokasi wisata 

menawarkan peluang pemasaran yang menjanjikan untuk komoditas seperti talas dan jagung. 

Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi dalam pemasaran hasil pertanian sangat 

tergantung pada literasi digital, dukungan dari luar, dan kesiapan petani untuk mengakses informasi 

serta teknologi. Meningkatkan kapasitas petani melalui pelatihan dan bimbingan teknis merupakan 

langkah strategis untuk memaksimalkan pemanfaatan digitalisasi, khususnya dalam 

pengembangan pasar pertanian digital yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan petani 

lokal 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa petani di Desa Parakan mulai 

menunjukkan perubahan pola pikir dan perilaku dalam memasarkan hasil pertanian, dari yang 

sebelumnya sangat bergantung pada tengkulak menjadi lebih mandiri dengan memanfaatkan media 

sosial seperti WhatsApp. Namun, kesiapan petani untuk mengadopsi marketplace digital masih 

rendah, terutama pada aspek literasi digital, akses informasi, partisipasi aktif, dan pemahaman 

terhadap inovasi digital. Hasil survei menunjukkan bahwa skor pada aspek akses informasi dan 

inovasi digital masih sangat rendah, sedangkan aspek akuntabilitas dan partisipasi masyarakat 

berada pada kategori sedang. Temuan ini menegaskan bahwa kendala utama yang dihadapi adalah 

minimnya literasi digital dan akses informasi, sehingga petani belum optimal dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk pemasaran. Oleh karena itu, dibutuhkan pendampingan intensif dan 

kolaborasi antara petani, akademisi, dan pemerintah untuk meningkatkan kapasitas dan literasi 

digital petani, agar transformasi digital di sektor pertanian dapat berlangsung secara inklusif dan 

berkelanjutan. 
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